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"Tapi, apa hubungan Siti Mardinah dengan hutan 
rimba Loda," kata Sultan Goa ingin tahu. "Hutan itu 
menurut hamba biasa saja, seperti hutan rimba yang 
lain." 

"Sekarang Tuanku sudah mengetahui semua, 
apa yang ada dalam pikiran Tuanku," kata Sultan Goa 
ingin tahu. 

"Saya ingin mendapatkan informasi tentang Siti 
Mardinah. Untuk mendapat informasi itu, tentu Sul­
tan Salehudinlah yang tahu. Dia harus menjelaskan 
sejelas-jelasnya karena Siti Mardinah istri beliau," 
jawab Sultan Dompu . . 

"Betul juga, karena bagaimana pun kita harus 
tahu siapa istri Sultan Salehudin," kata Sultan Goa. 

"Apa yang Tuanku inginkan hamba setuju saja 
karena kita memang bersahabat. Tetapi, hal yang 
harus diingat, yakni Sultan Salehudin. Dia sedang 
menjadi pengantin baru. Jadi, harus hati-hati jangan 
sampai ia merasa terganggu," kata Sultan Sumbawa 
mengingatkan para sahabatnya. 

Sultan Dompu menganggukkan kepala men­
dengarkan penuturan Sultan Sumbawa. Namun, hati 
dan pikirannya tetap tertuju pada Siti Mardinah. 
Sultan Dompu berjalan sambil menundukkan kepala 
menuju sisi taman keraton itu. Lama ia duduk se­
orang diri sambil merenung. Tetapi, ia tidak tahu akan 
berbuat apa. Hatinya benar-benar tidak menentu. 
Sampai kapan ia menemukan jawaban tentang siapa 
Siti Mardinah. 
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Sultan Goa dan Sultan Sumbawa semakin ter­
heran-heran melihat tingkah sahabatnya. "Apa yang 
sebenarnya sedang terjadi dengan saudara kita ini," 
kata kedua sultan serentak. 

"Ah ... , hamba juga tidak mengerti," kata Sultan 
Sumbawa mengangkat bahunya sambil berlalu. "Tadi­
nya Sultan Dompu baik-baik saja. Tetapi, begitu beliau 
melihat Siti Mardinah, Sultan Dompu langsung ber­
ubah." 

"Bagaimana kalau kita ke sana mendekat dan 
bertanya, mungkin saja beliau mau bicara," kedua 
sultan itu berembuk. 

"Baiklah . .. , mari kita coba," Sultan Goa dan 
Sultan Sumbawa datang ke taman di mana Sultan 
Dompu duduk termenung. Kedatangan kedua saha­
batnya itu tidak diketahuinya dan tiba-tiba sudah her­
ada di belakangnya. 

"Mengapa saudaraku datang menghampiri saya?" 
kata Sultan Dompu pura-pura tidak ada masalah. 

"Kami datang menghampiri Tuanku untuk ber­
bagi hati dan berbagi rasa. Sepertinya kami menang­
kap kalau Tuanku sedang berpikir dan memendam 
sesuatu." 

"Hh ... mmm ... terima kasih," kata Sultan Dompu 
memandangi Sultan Goa dan Sultan Sumbawa. "Saya 
berbahagia memiliki sahabat seperti Tuanku ini." 

"Tetapi, apa yang sedang Tuanku pikirkan. Cerita­
kanlah kepada kami berdua," kata Sultan Goa meng­
hibur. 
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"Sebenarnya, hamba sedang terkenang masa lalu. 
Wajah Siti Mardinah telah mengingatkan hamba ke­

pada seseorang yang telah meninggalkan hamba," 
kata Sultan Dompu sambil memandang dengan tatap­
an kosong. 

"Lalu .. . , bagaimana kalau kita mencarinya Tuan­

ku. Kami berdua siap membantu," kembali Sultan 
Sumbawa menyarankan. Sultan Goa dan Sultan Sum­
bawa mengingat-ingat kembali wajah Siti Mardinah. 

Dalam hatinya kira-kira siapa yang mirip dengan 
permaisuri tersebut? 

Sultan Sumbawa: memutar otaknya untuk men­
cari jawab. Kira-kira siapa yang mirip dengan Siti 
Mardinah. 

"Seharusnya, hamba tahu itu karena hamba 
sangat dekat dengan Sultan Dompu. Hubungan kami 
baik. Kami sudah kenal dan dekat semenjak kami 
masih kecil dan sebelum menjadi sultan." 

Melihat Sultan Sumbawa ikut bingung, Sultan 
Goa berkata, "Siapa kira-kira yang dimaksud Sultan 
Dompu itu?" 

"0 ... , baru saya ingat. Tentu permaisuri Sultan 
Dompu," katanya dengan nada pasti. 

"Permaisuri Sultan Dompu?" sela Sultan Goa 
ingin tahu. 

"Bukankah istri Sultan Dompu memang sudah 
lama tidak ada?" 
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"Ya, beliau tidak ada bukan karena meninggal 
dunia, tetapi karena .. . ," Sultan Sumbawa tidak 
berani meneruskan kata-katanya. 

"Karena apa ... ? Kenapa Tuanku tidak menerus­
kannya?" tanya Sultan Goa penasaran. "Setahu ham­
ba, Sultan Dompu memang tidak punya istri," kata 
Sultan Goa memperjelas. Oleh karena itulah, dia 
datang sendiri ke pernikahan Sultan Salehudin. 

"Ya ... , istri Sultan Dompu tidak ada karena 
menghilang secara tiba-tiba," kata Sultan Sumbawa 
memberi jawaban. 

"Mengapa bisa demikian?" tanya Sultan Goa 

kern bali. 
"Betul! Permaisurinya hilang kira-kira dua puluh 

tahun yang lalu. Kejadian itu sangat memukul diri 
Sultan Dompu. Dia kehilangan pegangan sebab dia 
sangat mencintai dan menyayangi permaisurinya. 
Sejak kehilangan itu, Sultan Dompu tidak pernah ber­
hasrat untuk mencari penggantinya. Hidupnya di­
jalani sebatang kara." 

"Apakah Sultan tidak memiliki anak," kata Sultan 
Goa in gin tah u . 

"Nah ... itulah, saya juga tidak tahu. Apakah saat 
itu Sultan Dompu memiliki anak atau tidak," kata 
Sultan Sumbawa. 

"Tapi, Siti Mardinah tadi sangat mirip dengan 
permaisuri Sultan Dompu," kata Sultan Sumbawa. 
"Benar! Dia sangat mirip." 



52 

"Oh, pantas Sultan Dompu sangat terpengaruh 
dengan keadaan itu. Manakala dia melihat Siti Mar­
dinah pikirannya, melayang kepada istrinya yang hi­
lang. 

"Siapa sebenarnya Siti Mardinah itu?" 
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5. KEM BALl KE ALAM NY AT A 

etelah pernikahan Sultan Salehudin se­
lesai digelar, semua tamu pulang ke tern­
pat masing-masing. Begitu pula dengan 

sahabat Sultan Salehudin, seperti Sultan Goa, Sultan 
Sumbawa, dan Sultan Dompu. Meskipun Sultan Dom­
pu menaruh rasa penasaran kepada Siti Mardinah, 
dia tidak menunjukkan rasa itu kepada Sultan Sale­
hudin sehingga kepulangannya dianggap wajar saja. 

Bulan madu Sultan Salehudin dengan Siti Mar­
dinah dilewati dengan suka cita. Rasa bahagia tidak 
dapat d isembunyikannya. Kedua wajah pengantin ba­
ru itu kelihatan berseri-seri. Semua warga keraton 
ikut bahagia bila melihat mereka bercanda dan ter­
tawa. 

Berlainan dengan keadaan Sultan Dompu setelah 
kembali ke keratonnya. Dia lebih banyak diam dan 
menutup diri. Keadaan itu membuat orang di keraton 
ikut merasakan kesedihan beliau. 
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Malam itu Sultan Dompu duduk di beranda ke­
raton seorang diri. Pandangannya kosong. Ditatapnya 
langit yang tiada berbintang. Langit malam itu me­
mang gelap sepertinya hujan akan turun . 

Salah seorang pimpinan pengawal memberanikan 
diri mendekat dan bertanya, "Apa Tuan sedang sakit," 
tanyanya sambil berdiri di dekat Sultan. 

"0 ... , tidak Mangkubumi. Saya tidak apa-apa," 
jawab Sultan Dompu sambil menepuk bahu Mangku­
bumi itu. 

"Tetapi, bila hamba perhatikan belakangan ini 
sepertinya Tuan sedang memikirkan sesuatu. Tanpa 
bermaksud mencampuri persoalan Tuan, andai saja 
diperkenankan, tentu hamba akan membantu dengan 
senang hati." 

"Terima kasih, Mangkubumi. Saya bangga sekali 
memiliki pengawal sepertimu. Engkau sangat mengerti 
apa yang sedang saya rasa dan pikirkan." 

"Oleh karena itulah Tuan, marilah kita berbagi 
cerita mudah-mudahan beban yang Tuan pikul sen­
diri akan ada jalannya jika kita pikir bersama-sama." 

Sejenak Sultan Dompu termenung dan menatap 
Mangkubumi dalam-dalam. 

"Rasanya sulit bagi saya untuk mengatakannya," 
kata Sultan Dompu sambil menghela napasnya da­
lam-dalam. 

"Tuan," kata Mangkubumi ketika menghadap 
Sultan Dompu. "Tidak baik jika Tuan memendam se­
suatu seorang diri. Bisa-bisa nantinya jadi penyakit." 
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Setelah mendengar nasihat dari Mangkubumi, 
akhirnya Sultan Dompu mau juga bercerita. Ia me­
ngisahkan perjalanannya menghadiri pernikahan Sul­
tan Salehudin tempo lalu. 

"Betapa kagetnya saya ketika melihat wajah istri 
Sultan Salehudin yang bernama Siti Mardinah. Dia 
persis seperti wajah permaisuri saya. Keadaan itulah 
yang membuat saya teringat kembali pada kenangan 
lama. Tiba-tiba rasa rindu itu kembali muncul." 

"Bukankah permaisuri Tuanku hilang secara 
tiba-tiba?" tanya Mangkubumi memastikan. 

"Betul ... ! Oleh karena itulah, saya sangat pena­
saran. Sekarang kalau dia masih hidup di mana tern­
pat tinggalnya," kata Sultan Dompu menjelaskan. 

"Bagaimana kiranya kalau Tuanku kembali saja 
ke keraton Sultan Salehudin untuk bersilaturahmi. 
Tentunya, nanti ketika mengobrol akan terungkap 
siapa Siti Mardinah itu," kata Mangkubumi memberi 
saran. 

"Benar juga katamu Mangkubumi," kata Sultan 
Dompu dengan senyum mengembang. "Mungkin 
minggu depan saya akan kembali ke keraton Sultan 
Salehudin. Kalau sekarang tidak baik, nanti kebaha­
giaannya terganggu. Lagi pula, saya harus menyele­
saikan pekerjaan yang terbengkalai minggu kemarin." 

"Betul, Tuanku. Ada baiknya Tuanku berangkat 
minggu depan. Semoga langkah Tuanku itu akan 
membawa titik terang untuk kehidupan Tuanku pri-
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badi dan kebahagiaan kita semua di keraton," kata 
Mangkubumi dengan bijak. 

Seminggu telah usai pesta meriah Sultan Sale­
hudin, rombongan Sultan Dompu berangkat menuju 
keraton. Perjalanan Sultan Dompu diiringi oleh para 

pengawalnya. 
Minggu pagi yang cerah Sultan Dompu bersama 

rombongan telah sampai di istana keraton Sultan 
Salehudin. Beliau disambut dengan suka cita oleh 
suami istri itu. Kebahagiaan mereka masih terpancar 
di wajah masing-masing. · 

Sultan Dompu menjelaskan kalau kedatangannya 
bersama pengiringnya adalah untuk bersilaturahmi. 
Mendengar itu Sultan Salehudin menyambut dengan 
senang hati karena mereka memang bersahabat. 
Rombongan Sultan Dompu disambut dengan upacara 
kebesaran. 

Segala jamuan makan siang telah dihidangkan 
oleh permaisurinya. Semua tamu makan dengan 
lahap. Usai makan siang, Sultan Salehudin membawa 
tamunya ke ruang tengah untuk beristirahat. 

Sultan Dompu kemudian menyampaikan maksud 
kedatangannya kepada Sultan Salehudin dengan ba­
hasa yang halus dan lembut sehingga tidak menim­
bulkan kesan kalau beliau sedang menyelidiki Siti 
Mardinah. 

Pertemuan dua orang sahabat itu mendapat 
sambutan baik dan hangat dari Sultan Salehudin. 
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Beliau pun tidak keberatan bercerita tentang perte­
muannya dengan Siti Mardinah. Beliau bercerita apa 
adanya seperti yang dialaminya. 

"Pertemuan saya dengan Siti Mardinah merupa­
kan suatu keanehan yang tiada tara," kata Sultan 
Salehudin mengawali ceritanya. "Kekaguman dan ke­
unikan kehidupan Siti Mardinah yang membuat saya 
benar-benar ingin memperistinya." 

"Betul Tuanku," kata Sultan Dompu membenar­
kan. "Mana mungkin seorang gadis bisa hidup di 
hutan rimba. Sungguh menakjubkan kehidupan ini. 
Lalu bagamana rencana Tuanku?" 

"Saya berencana ingin membawa ibu dan sau­
daranya, Siti Pardinah, ke keraton," kata Sultan Sale­
hudin menjelaskan. "Saya tidak perduli meskipun ren­
cana itu akan mendapat sorotan dari sana sini bah­
kan nantinya akan sampai ke negeri tetangga. Tentu 
orang-orang akan mengatakan bahwa Sultan Sale­
hudin mempunyai mertua seekor kerbau," kata Sultan 
menjelaskan. 

"Kalau soal itu tidak perlu Tuanku pikirkan. Bu­
kankah di dalam hidup ini kita harus siap dengan se­
gala kemungkinan yang terjadi," kata Sultan Dompu 
dengan bijaksana. 

"Betul, Tuanku. Apa pun yang dikatakan orang 
nanti saya sudah mempersiapkan diri karena Siti 
Mardinah adalah istri saya. Bagaimana pun kerbau 
itu adalah ibu mertua saya dan harus dihargai dan 



58 

sayangi. Oleh karena itu, saya tetap akan membawa­
nya ke keraton. Sebetulnya, ada keheranan saya ten­
tang kerbau tersebut," kata Sultan Salehudin kepada 

Sultan Dompu. 
"Apa itu, Tuanku," kata Sultan Dompu meman­

dang Sultan Salehudin tajam. 
"Hamba rasa kerbau itu bukan kerbau biasa ka­

rena dia dapat berbicara seperti manusia. Hal itu me­
nandakan suatu saat pasti akan terjadi sesuatu." 

"Mudah-mudahan begitu," jawab Sultan Dompu 
ikut mendukung rencana Sultan Salehudin. 

"Sultan, bila saja Tuanku tidak keberatan, saya 
siap membantu untuk menemuinya. Barangkali saya 
dapat ikut membujuknya untuk mau diajak tinggal di 

keraton." 
"Terima kasih, Tuanku. Saya sangat berbahagia 

dan bersyukur karena Sultan Dompu berpikiran se­
mulia itu. Saya sangat merasa tertolong dengan ke­
hadiran Sultan Dompu di keraton saat ini. Saya akui 
kalau saat ini saya sangat membutuhkan dukungan 
dari sahabat sekalian." 

"Lalu bagaimana menurut Tuanku, kapan kira­
nya kita menuju hutan rimba Loda itu," tanya Sultan 
Dompu meminta kepastian. 

"Tetapi, Tuanku, apa yang menyebabkan Tuanku 
ingin ikut ke hutan rimba itu," tanya Sultan Sale­

hudin. 



59 

"Kalau soal itu nanti saja saya ceritakan. Percaya 
dan yakinlah Tuanku. Tidak ada niat buruk sedikit 
pun terkandung dalam keinginan saya itu." 

Kehidupan seseorang tidak ada yang tahu harus 
bagaimana kecuali Tuhan. Begitu pula yang dialami 
induk kerbau dengan anaknya. Hubungan ibu dan 
anak itu begitu dekat. Ketika Siti Mardinah sedang di­
sunting oleh Sultan Salehudin di Keraton Kesultanan 
Bima, Siti Pardinah ketika itu sedang menjalani seme­
di merasakan sesuatu terjadi pada diri ibunya. 

"Ibu!" teriak Siti Pardinah memanggil ibunya. 
Siti Pardinah merasakan goncangan seperti gem­

pa yang begitu hebatnya hingga dia terlempar ke bela­
kang. Siti Pardinah lupa kalau dia sedang menjalani 
semedi. Matanya terbuka dan tiba-tiba dia melihat 
gumpalan asap putih. 

"lbu? apa yang sedang terjadi?" Siti Pardinah 
kembali menjerit karena dia benar-benar merasa ke­
takutan yang begitu hebat. Sejenak dia bingung ber­
campur hcran ke mana ibunya pergi? Mengapa ibunya 
tidak ada lagi? Yang muncul adalah seorang perem­
puan tua yang duduk bersemedi. 

"Siapa engkau perempuan tua?" sapa Siti Par­
dinah. 

Orang yang disapanya hanya diam dan tetap ber­
semedi. Dicarinya ibunya yang berupa kerbau ke kiri 
dan ke kanan, tetapi tidak ditemui. Siti Pardinah 
gelisah, ada apa gerangan yang terjadi? Mengapa pula 
gumpalan asap tadi berubah wujud menjadi seorang 
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wanita tua? Berbagai pertanyaan muncul di dalam 
dirinyao 

Dipandanginya sosok perempuan tua itu lama 
sekalio Rupanya masih kelihatan cantik meski sudah 
tuao Hanya keriputnya yang kelihatan pertanda telah 
tuao Perempuan tua itu tiba-tiba membuka matanya 
dan menatap Siti Pardinah dengan pandangan haru 
dan sediho Sejenak ia mengangkat tangannya sambil 
menengadah berdoa, "Ya Tuhan Yang Mahakuasao Te­
rima kasih Tuhankuo Aku sangat bersyukur karena 
wujudku sudah kembali seperti semula," kata perem­
puan tua itu dengan ~uara serak dan bergetar sambil 
meneteskan air matao 

"Oh 0 00, mengapa suara wanita itu seperti suara 
ibuku?" gumam Siti Pardinah tidak mengertio Siti Par­
dinah adalah seorang anak yang memang tidak me­
ngerti permasalahannyao Wanita tua itu menghampiri 
Siti Pardinah yang sedang kebingunano 

"Siti Pardinah 0 0 0 , anakku?" kata wanita tua itu 
sambil memegang tangan dan mengelus pipi Pardinaho 
"Kamu jangan bingung dan takuto Aku adalah ibumuo" 

"Apa 0 0 0, ibuku?" tanya Siti Pardinah tidak me­
ngerti, "tidak mungkino Aku tidak mengenalmu, ibuku 
adalah seekor kerbauo" 

"Betul, Nak," jawab wanita tua itu, "ibumu seekor 
kerbau yang sehari-harinya menjagamu dan kerbau 
itu adalah akuo" 

Siti Pardinah kaget mendengar penjelasan dari 
wanita tua itu kemudian diam seribu bahasao 
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"Betulkah Ibu," tanya Siti Pardinah kembali. 
"Lalu, mengapa lbu bisa seperti itu?" 

"Ya, wujud kerbau itu bukanlah yang asli. Wujud 
itu akibat guna-guna seorang perempuan yang iri 
kepadaku. Sekarang, guna-guna itu telah selesai. Se­
karang, inilah wujud sesungguhnya ibumu yang me­
lahirkanmu dan Siti Mardinah. Kemarilah, Nak!" 

"Ibu!" seru Siti Pardinah seraya melompat ke­
pelukan ibunya dan memeluk ibunya erat-erat sambil 
menang1s. 

Kedua ibu dan anak itu saling berpelukan dan 
menangis. Ibu tua itu mengusap rambut anaknya 
dengan penuh kasih sayang karena selama ini ia tidak 
pernah bisa melakukan. U sai berpelukan dan me­
nangis, mereka duduk berhadapan. Saling tatap dan 
memperhatikan. 

Siti Pardinah masih penasaran dan bermacam 
pertanyaan disampaikannya kepada ibunya mengapa 
mereka sampai berada di hutan rimba ini? 

"Siti Pardinah," kata perempuan tua itu. "Sebe­
tulnya aku adalah seorang permaisuri dari Kerajaan 
Dompu. Kira-kira dua puluh tahun yang lalu aku di­
lamar oleh seorang sultan di Kerajaan Dompu. Sultan 
tersebut sangat menyayangiku dan mencintaiku. Se­
mua rakyat di negerinya sangat menyayanginya kare-

. nadia adil dan bijaksana." 
"Lalu ... , kenapa Ibu disakiti orang lain," tanya 

Siti Pardinah yang tidak sabar dengan penjelasan 
ibunya. 
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"Sebentar ... , anakku," kata ibunya. "Penjelasan 
lbu belum selesai dan nanti kamu akan tahu bagai­
mana sejarah hidup kita mengapa kalian berdua sam­
pai lbu bawa tinggal di hutan rimba yang sepi ini?" 

"Ada seseorang yang merasa iri kepadaku melihat 
kebahagiaanku dengan Sultan. Kemudian, ia meng­
gunakan berbagai cara untuk menyakitiku. Ia datang 
berterus terang kepada Sultan meminta agar dirinya 
dijadikan istri kedua." 

"Keinginan wanita itu ditolak oleh sultan karena 
sultan sangat mencintai dan menyayangiku. Wanita 
yang merasa cintanya ditolak merasa malu dan ma­
rah. Dia tidak dapat menerimanya. Dia pulang dengan 
membawa dendam yang membara." 

"Lalu ... , kenapa lbu yang diguna-guna?" tanya 
Siti Pardinah. "Bukankah lbu tidak salah." 

"Betul, Siti," jawab ibunya. "lbu memang tidak 
salah, tetapi ia beranggapan ibulah yang menjadi 
penghalang keinginanya itu. Untuk itulah, ia melaku­
kan berbagai cara supaya aku mati dan rencananya 
tentu akan berhasil. Untuk menuntaskan niatnya, dia 
mendatangi dukun agar membunuhku dengan cara 
apa pun." 

"Hebat benar perempuan itu. lbu!" seru Siti Par­
dinah menunjukkan kemarahannya. 

"Lalu ... ?" 
"Dukun itu bereaksi. Ia mengerahkan segala ke­

mampuannya serta ilmu hitam yang dimilikinya. 
Namun, Tuhan adalah Maha Penghasih dan pelindung 
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bagi orang yang tidak bersalah. Aku tidak mati oleh 
guna-gunanya, tetapi wujudku berubah menjadi se­
eker kerbau." 

"Betapa menyedihkan sekali nasib Ibu kalau 
begitu," timpal Siti Pardinah. "Tetapi, mengapa juga 
Ibu bisa sampai ke hutan rimba ini. Apakah Sultan 
yang membuang Ibu?" 

"0 ... , tidak anakku," jawab ibunya. "Ibu tidak 
menginginkan Sultan mengetahui peristiwa ini. Sultan 
terlalu menyayangi Ibu. Oleh karena itu, Ibu tidak 
ingin Sultan malu kalau mengetahui permaisurinya 
berubah wujud menjadi seekor kerbau apalagi dalam 
keadaan hamil muda. Oleh karena itu, Ibu memutus­
kan meninggalkan keraton tanpa sepengetahuan Sul­
tan. Akan tetapi, para pengawal setia lbu ternyata tu­
rut serta. Mereka bersumpah, lebih baik mati dari ber­
pisah dengan Ibu." 

"0 ... , aneh sekali perjalanan hid up Ibu? Lalu, 
mengapa Ibu dan para pengawal memutuskan tinggal 
di hutan rimba?" Siti Pardinah terus melancarkan per­
tanyaan karena merasa heran dengan sikap manusia 
yang tidak berperikemanusiaan. 

"Pada saat itu Ibu memutuskan meninggalkan 
keraton, tepatnya malam hari pada saat orang sudah 
terlelap tidur. Ibu dan para pengawal berjalan tidak 
tentu tujuan. Setelah lama berjalan, sampailah kami 
di hutan rimba di kaki sebuah Gunung Loda. Hutan 
itu begitu lebat dan rindang dan tentunya sangat 
aman untuk menjadi tempat tinggal. Para pengawal 
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Ibu membuatkan gubuk yang kira-kira bisa untuk di­
tempati. Agar lebih aman, mereka membuatkan gubuk 
di antara pohon-pohon tinggi." 

"Usai mereka membuatkan gubuk, Ibu meminta 
agar mereka kembali ke keraton, tetapi selalu ditolak. 
Mereka benar-benar setia. Bahkan, mereka bersum­
pah dan berjanji lebih baik menjadi pohon pelindung 
daripada mereka kembali ke keraton tanpa Ibu." 

"Apa yang dikatakan mereka semua terjadi. Ter­
nyata Tuhan mendengarkan doa dan sumpah mereka. 
Dalam hitungan detik, tubuh mereka berubah men­
jadi pohon-pohon besar dan tinggi yang melindungi 
gubuk Ibu." 

"Sungguh luar biasa Ibu," kata Siti Pardinah. 
"Para pengawal Ibu benar-benar berhati mulia." 

"Akan tetapi, semua kini sudah berlalu, Ibu," 
gumam Siti Pardinah sambil memeluk ibunya erat­
erat. "Bukankah Ibu sekarang sudah kembali berubah 
wujud menjadi manusia. Semua kejadian ini dapat 
Ibu lalui berkat kemuliaan dan keikhlasan hati Ibu," 
lanjut Siti Pardinah menenangkan ibunya. 

"0 ... ya, Bu! Bagaimana dengan para pengawal 
itu. Apakah mereka berubah wujud menjadi manu­
sia?" 

"Entahlah, Ibu juga tidak tahu. Mari kita lihat ke­
luar." 

Ibu dan Siti Pardinah membuka pintu gubuk. 
Betapa terherannya mereka karena pohon-pohon ting­
gi yang tadinya menjadi pelindung gubuk sudah tidak 
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ada lagi. Semuanya berubah menjadi para pengawal. 
Semua pengawal itu mendatangi gubuk dan mengha­
turkan sembah kepada permaisuri . Ibu dan Siti Par­
dinah terharu melihat kesetiaan pengawalnya. Sinar 
kebahagiaan terpancar pada kedua wajah wanita itu. 

"lbu," kata Siti Pardinah mendekati ibunya, 
"betapa bahagianya aku sekarang karena lbu telah 
berubah menjadi manusia yang utuh. Andai saja Siti 
Mardinah tahu, tentu dia akan senang sekali." 

"Ya . .. , anakku, semoga Tuhan mendengarkan 
keinginan kita semua," gumam ibunya sambil meng­
usap kepala anaknya dengan penuh kasih. 
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6 . BERAKHIR DENGAN BAHAGIA 

agi itu cuaca di Kesultanan Sima cukup 
cerah. Udar·a sekeliling istana terasa segar. 
Sultan Salehudin bersama permaisurinya 

dengan ditemani Sultan Dompu bersiap-siap untuk 
berangkat menuju Hutan Loda. Mereka dikawal oleh 
para pengawal dari masing-masing kerajaan. 

Perjalanan menuju Hutan Loda cukup jauh dan 
melelahkan. Selama dalam perjalanan, Sultan Dompu 
tidak mau memandang Siti Mardinah karena bila 
matanya bertemu pandang dengan Siti Mardinah pasti 
bayangan istrinya selalu menyiksa batinnya. 

Pikirannya masih kacau dan hatinya pun tidak 
tenang. Namun, beliau masih berusaha bersikap biasa 
saja. Tidak sedikit pun Sultan Dompu memperlihat­
kan gejolak hatinya. Sepanjang perjalanan, Sultan 
Dompu lebih banyak berdoa semoga tidak terjadi se­
suatu yang mengecewakan hatinya. Sesampainya di 
Hutan Loda, Sultan Salehudin dan permaisuri terkejut 
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karena pohon-pohon tinggi yang melindungi gubuk 
sudah tidak ada dan yang tertinggal hanyalah gubuk­
nya saJa. 

Kegelisahan mulai meliputi hati Siti Mardinah . 
Hatinya galau dan pikirannya pun mulai kacau. 

"0 .. . , ada apa ini , ya Tuhan," keluhnya dalam 
hati. 

"Kenapa hutan rimba ini menjadi begini ... , Kan­
da?" tanya Siti Mardinah kepada suaminya dengan 
nada cemas. 

"Entahlah, Kanda juga heran . Kenapa pohon­
pohon sekeliling bisa rata. Padahal, waktu itu pohon 
di sini begitu besar dan tinggi. Barangkali ada yang 
menebangi?" tanya Siti Mardinah semakin penasaran. 

"Itulah yang membuat saya heran dan berpikir 
saat ini . Ada apa ini?" tanya Sultan Salehudin. 

"Bagaimana kalau kita percepat langkah kita 
Kanda," kata Siti Mardinah. "Dinda khawatir, jangan­
jangan Ibu dan Siti Pardinah dijahati orang." Pikiran 
Siti Mardinah mulai tidak tenang. Kegelisahan sema­
kin menyelimuti istri Sultan Salehudin itu. 

"Ya .. . , Dinda," jawab Sultan Salehudin. "Semoga 
saja Ibu dan saudaramu tidak terjadi apa-apa. Mari 
kita sama-sama berdoa," jawab Sultan Salehudin rpe­
nenangkan hati istrinya. 

Kedatangan rombongan Kesultanan Sima ter­
nyata mengagetkan seisi gubuk itu . Para pengawal 
berhamburan keluar untuk berjaga-jaga. Mereka siap 
menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. 
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Sementara itu, Ibu dan Siti Pardinah dikawal oleh 
pengawal yang lain. Begitu keadaan dinyatakan aman, 
barulah Siti Pardinah keluar. 

Betapa kagetnya Siti Pardinah begitu melihat Siti 
Mardinah sudah berada di depan matanya. Siti Par­
dinah berteriak memanggil ibunya. 

"Ibu!" seru Siti Pardinah. "Kemarilah Ibu, kita ke­
datangan tamu, Siti Mardinah." 

Ibu kedua gadis itu kemudian menyusul keluar. 
Dilihatnya Siti Mardinah datang bersama rombongan 
Sultan Salehudin. 

"Siti Mardinah, kau kelihatan cantik dan bahagia 
sekali," kata Siti Pardinah sambil berpelukan. "Aku 
turut senang karena selama ini dalam pikiranku tentu 
kau menderita." 

"Aku pun demikian Pardinah, sepanjang hari aku 
selalu memikirkan ibu dan kau . Tapi, baru inilah aku 
dapat menemui ibu dan dirimu. " 

"Maafkan aku ya," kata Siti Mardinah sambil me­
meluk Pardinah. 

"Aku rindu padamu Siti Pardinah. Tetapi, Ibu ada 
di mana? Aku rindu dengan Ibu?" kata Siti Mardinah 
sambil menitikkan air mata. 

"Kau lihat ada seorang ibu berdiri di depan gu­
buk. Dialah ibu kita," kata Pardinah menjelaskan. 

"Apa .. . katamu," jawab Siti Mardinah keheranan. 
"Beliau ibu kita ... ? Tidak ... , tidak Pardinah. Aku 

tidak mau. Ke mana Ibu?" tanya Siti Mardinah sambil 
mengguncang bahu Siti Pardinah. 
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Para pengawal sedang berjaga-jaga. Mereka siap menghadapi 
segala kemungkinan yang akan terjadi . 
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Siti Pardinah lalu menenangkan saudaranya itu. 
"Betul Mardinah, aku tidak berbohong dan tidak pula 
bercanda. Wanita tua yang berdiri di depan gubuk itu 
adalah Ibu yang dulu berwujud kerbau," jawab Siti 
Pardinah sambil menoleh kepada ibunya. 

"Ah ... , betulkah itu?" Siti Mardinah langsung 
berlari ke arah ibunya berdiri dan menghambur ke 
pelukan ibunya. Kedua anak beranak itu pun me­
nangis menumpahkan rasa rindunya yang sudah la­
ma dipendamnya. 

"Ibu? Oh, betapa bahagianya aku saat ini, Ibu 
... ?" keluh Siti Mardinah tanpa mau melepaskan pe­
lukannya. 

Pertemuan ibu dengan kedua anaknya disaksi­
kan oleh Sultan Salehudin dan Sultan Dompu. Kedua 
raja itu turut larut dalam keharuan. Pa ndangan 
Sultan Dompu tidak lepas dari wajah ibu Siti Mar­
dinah . Semakin diamatinya, Sultan semakin yakin 
kalau perempuan tua itu adalah istrinya. Ini merupa­
kan sejarah di dalam kesultanannya. Betul juga, 
permaisuri itu adalah istrinya yang sudah lama meng­
hilang bahkan berpuluh-puluh tahun yang lalu. Sul­
tan Dompu berjalan perlahan menuju arah berdirinya 
ibu dan kedua gadis itu. 

"Dinda?" sapa Sultan Dompu kepada ibu kedua 
gadis itu, "Dinda masih ingat saya?" 

lbu tua tidak menjawab. Beliau memperhatikan 
wajah laki-laki yang menyapanya dengan sebutan 
Dinda. 
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"Sepertinya, hamba tidak mengenal Tuanku," 
jawab ibu itu dengan lembut. 

"Baiklah!" seru Sultan Dompu. "Tapi, kalau saya 
boleh tahu dari mana asal Dinda." 

"0 ... , dari Kerajaan Dompu. Dahulu hamba ber­
suamikan seorang raja di Kesultanan Dompu," jawab 

perempuan tua itu menjelaskan asal-usulnya. 

Mendengar ucapan itu, Sultan Dompu terkesima 

dan mengatakan kalau dirinyalah Sultan Dompu. 

"Kalau begitu, Dinda adalah permaisuriku yang 
sudah lama mengbilang?" 

"Kalau boleh hamba tahu, Tuanku siapa?" tanya 

ibu itu penuh selidik. 

"Saya adalah Sultan Dompu yang selama ini ke­
hilangan istri," jawab Sultan Dompu meyakinkan. 

"Betulkah ... Tuanku?" 

"Ya ... ! Betul!" jawab Sultan Dompu. "Aku adalah 

suamimu yang bertahun-tahun merindukanmu." 

"0 ... , benarkah ... Kanda?" tanya permaisuri ter­
sebut. Permaisuri itu langsung berlutut di hadapan 
suaminya sambil menangis tersedu-sedu. 

"Maafkan hamba ... , Kanda," katanya sambil me­

megang kedua belah tangan suaminya. "Hamba sudah 
meninggalkan Kanda bertahun-tahun lamanya." 

"Sudahlah ... , Dinda," kata Sultan Dompu. "Din­
da tidak bersalah," katanya sambil mengangkat per­
maisurinya dan memeluknya erat-erat penuh cina ka­

sih. "Nasib telah memisahkan kita," bisiknya. 
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"Semenjak Dinda meninggalkan Kanda, rasanya 
hidup Kanda hanya sia-sia saja. Siang malam Kanda 
berdoa agar suatu saat kita dipertemukan kembali . 
Ternyata, Tuhan telah mengabulkan doa kita semua." 

"Begitu pula ketika Kanda melihat Siti Mardinah, 
Kanda yakin dia adalah putrimu, putri kita. Raut 
wajah Siti Mardinah adalah raut wajahmu, Dinda," 
kata Sultan Dompu dengan memandangi wajah istri­
nya dengan haru. 

Mendengar ucapan suaminya, timbul rasa iba 
dan rindu dalam dirinya. 

Permaisuri lalu r:nemanggil kedua putri kembar­
nya dan mengenalkari kepada Sultan Dompu. 

"Anak-anakku, Siti Mardinah dan Siti Pardinah, 
ini adalah ayahandamu. Haturkanlah sembah sujud 
kalian pad a beliau," kata Permaisuri. 

Mendengar penuturan ibunya, kedua gadis itu 
menghambur ke pelukan ayahnya sambil menangis. 
Suasana haru dan mencekam mengelilingi semua 
orang yang melihat. 

Begitu pula Sultan Salehudin yang berada di 
sana menjadi heran apa yang terjadi sesungguhnya. 
Mengapa Sultan Dompu mengenal ibu kedua gadis 
itu? 

Setelah suasananya reda, Sultan Dompu mene­
rangkan kepada Sultan Salehudin: "Ibu kedua gadis 
kembar itu adalah permaisuriku yang hilang dua 
puluh tahun yang lalu ketika sedang hamil muda. 
Jadi, kedua anak ini adalah anak kandungku." 
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"Mengapa permaisuri Tuanku bisa menghilang 
secara tiba-tiba," tanya Sultan Salehudin penuh seli­

dik. 
"Itulah Tuanku Sultan Salehudin. Ketika itu ada 

orang jahat yang ingin menyingkirkan permaisuriku. 
Wanita itu berkeinginan untuk menjadi istriku, tetapi 
saya tolak. Wanita itu merasa sakit hati lalu dia ber­
usaha balas dendam kepada istriku. Dia kemudian 
mendatangi dukun untuk memasang guna-guna agar 
istriku mati. Dukun pun melakukan berbagai cara, 
yakni memakai ilmu hitam. Istriku tidak mati, tetapi 
berubah wujud menjadi seekor kerbau. Setelah itu, 
dia pergi mengasingkan diri ke hutan rimba tanpa 
sepengetahuan saya. Padahal, saat itu dia sedang 
hamil muda. Sepanjang hari dan tahun saya mencari, 
tetapi tidak dapat saya temukan. Barulah sekarang 
saya bertemu dengan keluarga setelah berpisah pu­
luhan tahun." 

Mendengar penjelasan Sultan Dompu, Sultan 
Salehudin menjadi mengerti, kemudian mengaturkan 
sembah. 

"Daulat Tuanku. Kini hamba sudah merasa lega 
karena Sultan kini selain sahabat juga mertua saya. 
Sungguh bahagia saya rasanya sekarang," gumam 
Sultan Salehudin. 

Siti Mardinah bersama ibunya dan Siti Pardinah 
masih berbincang-bincang di dekat Sultan Salehudin 
dan ayahnya, Sultan Dompu. 
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"Lalu, bagaimana bisa Ibu berubah wujud men­
jadi manusia," kata Siti Mardinah kepada ibunya. 

"Ketika kamu dibawa Sultan Salehudin, Ibu me­
ngajak Siti Pardinah untuk bersemedi agar diberi pe­
tunjuk Tuhan, agar diberi kemudahan untuk kita 
semua. Ibu seperti diberi petunjuk oleh Tuhan dan 
lalu Ibu melakukan semedi dengan saudaramu dalam 
jangka waktu yang tidak terbatas. Selama melakukan 
semedi itu, Ibu berdoa agar wujud Ibu dikembalikan 
supaya lebih memudahkan mencarimu, anakku. Ter­
nyata, permintaan dan doa Ibu bersama Siti Pardinah 
didengar Tuhan. Wuj1,1d Ibu yang tadinya kerbau ber­
ubah menjadi manusia dan inilah wujud Ibu yang 
asli," kata ibu itu sambil memandangi kedua anaknya. 

Mendengar penuturan ibu Siti Mardinah, rasa 
bersalah Sultan Salehudin kembali muncul. Sultan 
lalu mendekat dan menghampiri ibu mertuanya. 
"Maafkan saya Ibu," katanya. "Karena saya telah me­
larikan Siti Mardinah. Perbuatan saya telah menyu­
sahkan ibu." 

"Betapa aku sangat kehilangan anakku. Ke ma­
na-mana aku mencarinya. Namun, tidak kunjung di­
temukan. Hanya doalah yang dapat kupanjatkan se­
moga suatu saat aku dipertemukan kembali," kata ibu 
itu sambil meneteskan air matanya. 

"Ya ... , Ibu. Oleh karena itulah, aku datang ke 
sini untuk meminta maaf." 

"Sudahlah Nak," kata Permaisuri Sultan Dompu 
itu sambil memegangi kedua tangan Sultan Salehu- . 
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din. "Jangan ada lagi penyesalan. Sekarang saatnya 
kita berbahagia. lbu ikhlas Siti Mardinah menjadi 
istrimu. Sayangilah dia seperti Ibu menyayanginya." 

Semua tamunya diajak masuk ke gubuknya. Ti­
dak sedikit pun Sultan Salehudin dan Sultan Dompu 
menunjukkan kecanggungannya berada di tempat se­
macam itu. Gubuk sempit itu diselimuti dengan sua­
sana akrab dan persaudaraan. 

Dalam suasana akrab itu, Sultan Dompu me­
nyampaikan keinginannya untuk mengajak istrinya 
dan Siti Pardinah untuk tinggal bersamanya di ke­
raton. 

Setelah melepaskan lelah, semua rombongan 
kembali ke keraton Sultan Sima. Seberapa hari me­
reka tinggal di keraton Sultan Sima untuk menjalin 
tali persaudaraan. Siti Mardinah merasa bahagia se­
kali dapat berkumpul dengan ibu dan ayahnya serta 
Siti Pardinah. Keadaan itu tidak dapat berlama-lama 
dinikmatinya. Seberapa hari kemudian, Sultan Dom­
pu memboyong permaisurinya dan Siti Pardinah ke 
keratonnya. 

Kedatangan mereka di keraton disambut dengan 
suka cita oleh semua orang. Semua dayang dan pung­
gawa mengucapkan selamat datang dan men~hatur­
kan sembah kepada Permaisuri dan Siti Pardinah. 
Sejak kehadiran Permaisuri dan Siti Pardinah di ke­
raton suasananya menjadi semarak dan penuh ke­
ceriaan. Segitu pula dengan Sultan Dompu, senyum- . 
nya selalu mengembang. Kehadiran Siti Pardinah di 
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keraton banyak menarik perhatian karena ia memiliki 
wajah yang sangat cantik sama seperti Siti Mardinah. 
Oleh karena itu pula, banyak putra raja yang meng­
inginkannya menjadi permaisuri. Salah satunya ada­
lah putra raja dari Kerajaan Sumbawa. Ternyata, Siti 
Pardinah menerima lamaran tersebut. 

Setelah ada kata sepakat dari kedua belah pihak, 
beberapa hari kemudian diadakanlah pesta pernikah­
annya. Pesta itu diadakan semeriah mungkin dan 
seindah-indahnya. Keraton dihias seindah mungkin. 
Para tamu berdatangan dari kerajaan mana pun. Se­
mua sultan diundang oleh Sultan Dompu. Pesta per­
nikahan Siti Pardinah tidak kalah meriah dengan 
pesta pernikahan Siti Mardinah. Semua orang yang 
datang sangat kagum dengan kecantikan Siti Pardi­
nah ketika duduk bersanding. Kebahagiaan Sultan 
Dompu bersama permaisurinya tidak dapat disem­
bunyikannya. Ini adalah sebuah anugerah dari Tuhan 
yang selama ini tertunda. Kedua anaknya kini telah 
dipersunting oleh lekaki pilihan. 

PERPUSTAKAAN 

PUSAT ·BAHASA 
DEPARTEMEN PENOIDIKAN NASIONAL 



Sultan Salehudin qdalah seorang raja muda yang berkuasa di 
Kerajaan Bima. Dia belum memiliki istri karena dia belum 
menemukan gad is_ yang cocok dengan hatinya. Ketika sedang 

' berburu , cfi ntJtan, Sultan menemukan gadis yang menarik 
hatinya. Dia ingin memiliki gadis itu. Akhirnya, raja muda itu 
menculik dan m.embawa gadis itu ke istananya. Walaupun 
sedih karena terP.isah dari keluarganya, Siti Mardinah, nama 
itu menerima juga lamaran Sultan untuk dijadikan sebagai 
permaisuri. Ketika pesta pernikahan sedang berlangsung, 
Salehudin tidak menyadari kalau ada seseorang yang selalu 
memandangi istrinya. Dia adalah Sultan Dompu. Sultan 
Dompu terkejut melihat paras gadis itu yang mirip dengan 
istrinya yang hilang puluhan tahun lalu. Sekembalinya dari 
pesta itu, atas nasihat patihnya, Sultan Dompu kembali ke 
Kerajaan Bima untuk bertanya tentang asal Siti Mardinah. 
Sultan Salehudin pun membeberkan pengalamannya ketika 
mendapatkan Siti Mardinah. Dan kebetulan pula, dia pun akan 
mengantar istrinya ke hutan untuk bertemu dengan 
keluarganya. Sultan Salehudin mengajak Sultan Dompu pergi 
bersamanya. Sesampainya di hutan mereka bertemu dengan 
keluarga Siti Mardinah yang ternyata adalah anak istri Sultan 
Dompu yang terpisah puluhan tahun lalu. 

. 
r 

398 


